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ABSTRAK 
Anemia pada masa kehamilan merupakan masalah kesehatan yang penting dalam 
upaya meningkatkan derajat kesehatan masyarakat sehubungan dengan kesehatan ibu dan 
anak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui studi perbaikan kadar hemoglobin ibu hamil 
anemia dengan pemberian suplementasi tablet besi (program) di Puskesmas Padongko Kabuaten Barru 
tahun 2014 dengan menggunakan rancangan one group pretest-postest design. Populasi dalam 
penelitian ini yaitu seluruh ibu hamil anemia yang memeriksakan kehamilannya di Puskesmas 
Padongko. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian 
diperoleh bahwa dari 100% ibu hamil yang mengalami anemia setelah dilakukan pemberian tablet besi 
mengalami penurunan menjadi 52,0%. Hasil penelitian yang dilakukan terhadap kadar hemoglobin ibu 
hamil anemia diperoleh p=0,000. Hal ini menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara 
pemberian tablet besi dengan kenaikan kadar Hb pada ibu hamil anemia. Kesimpulan dari penelitian 
ini adalah hubungan bermakna antara pemberian tablet besi dengan kadar hemoglobin ibu hamil 
anemia setelah pemberian tablet besi.  
Kata kunci : Hemoglobin, Anemia, Ibu hamil, Tablet Besi 
 
ABSTRACT 
Anemia in gestation is an important health problem in efforts to improve public health level 
related to maternal and child health. The purpose of this study was to determine the improvement of 
hemoglobin levels of anemic pregnant women with iron tablet supplementation (program) at Local 
Health Centre Padongko of Barru Regency 2014 by using one group pretest-posttest design. The 
population of this study was all anemic pregnant women who check-in their pregnancy at Local 
Health Centre. Sampling by using purposive sampling technique. The results of study showed that of 
100% anemic pregnant women after administration of iron tablets decreased to 52.0%. The results of 
study conducted on hemoglobin levels for anemic pregnant women obtained p=0.000. It showed there 
is a relationship significantly between the administrations of iron tablets and increase hemoglobin 
levels in anemic pregnant women. The conclusion of this study is the relationship significantly 
between the administration of iron tablets with hemoglobin levels of anemic pregnant women after 
administration of iron tablets.  
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PENDAHULUAN 
       Anemia adalah masalah kesehatan masyarakat di seluruh dunia. Lebih dari setengah 
penduduk dunia yaitu anak belum sekolah dan ibu hamil di beberapa negara mengalami 
anemia yang menunjukkan masalah kesehatan yang besar.
1
 
       World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa terdapat 52% ibu hamil 
mengalami anemia di negara berkembang.
2
 Di Indonesia prevalensi anemia pada ibu hamil 
menurut SKRT masih cukup tinggi yaitu 40,1%. Hasil Riset Kesehatan Dasar menunjukkan  
80,7%  perempuan  usia  10-59  tahun  telah  mendapatkan  tablet tambah   darah   yang   
mengandung   besi-asam   folat   tetapi   anemia   ibu  hamil mencapai 40 - 50%, artinya 5 
dari 10 ibu hamil di Indonesia mengalami anemia.
3
   
        Upaya pembangunan kesehatan gizi masyarakat sebagai bagian dari program 
pembangunan nasional merupakan salah satu strategi yang tepat untuk dilaksanakan saat ini. 
Yang bertujuan untuk mewujudkan derajat kesehatan dan gizi masyarakat yang optimal, 
dimana salah satu program yang akan dicapai adalah menurunkan prevalensi empat masalah 
gizi utama yang ada di Indonesia, yang salah satunya adalah Anemia Gizi besi (AGB).
4
 
        Pemberian suplementasi program dipandang efektif karena harganya murah dan mudah 
didapatkan. Suplementasi yang mengandung elemental besi dan asam folat tersedia di 
pusat pelayanan kesehatan pemerintah  seperti puskesmas dan diberikan secara gratis. 
Berbagai studi membuktikan tablet tambah darah program terbukti dapat meningkatkan kadar 
hemoglobin pada ibu hamil. Pemberian asam folat dan besi  dapat  meningkatkan  kadar  
hemoglobin  1,44  gr/dl  bila dibandingkan dengan pemberian  multiple mikronutrien. 
Menurut Masthalina peningkatan  kadar hemoglobin  kelompok  yang mendapatkan  Fe-asam  
folat 0,89 gr/dl lebih tinggi bila multiple mikronutrien.
5
 
        Terdapat penyebab tingginya prevalensi anemia pada ibu hamil yaitu kebutuhan zat besi 
yang meningkat akibat perubahan fisiologi dan metabolisme pada ibu, inadequate intake 
(utamanya zat besi, dan juga defisiensi asam folat dan vitamin B12), gangguan  penyerapan, 
infeksi (malaria dan kecacingan), kehamilan yang berulang, thalasemia dan sickle cell 
disease, kondisi sosial, ekonomi, budaya dan pendidikan ibu.
6
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui studi perbaikan kadar hemoglobin ibu hamil anemia dengan pemberian 
suplementasi tablet besi (program) di Puskesmas Padongko Kabupaten Barru tahun 2014. 
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BAHAN DAN METODE 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan rancangan one 
group pretest-postest design. Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Padongko Kabupaten 
Barru pada bulan Juni - Juli 2014. Populasi penelitian ini adalah seluruh ibu hamil anemia 
yang memeriksakan kehamilannya di Puskesmas Padongko Kabupaten Barru berjumlah 128 
orang. Sampel penelitian ini adalah sebanyak 50 orang. Teknik pengambilan sampel dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Data yang digunakan merupakan data primer yang 
merupakan hasil wawancara dengan kuesioner karateristik responden dan pengukuran 
langsung kadar hemoglobin ibu hamil anemia. Data sekunder diperoleh dari Dinas Kesehatan 
Provinsi Sulawesi Selatan, Dinas Kabupaten Barru dan Puskesmas Padongko. Data yang telah 
dianalisis kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan narasi. 
 
HASIL 
Pada Puskesmas Padongko yang paling banyak menjadi responden adalah ibu hamil 
anemia pada remaja akhir 23 orang (46,0%). Sedangkan responden pada dewasa awal 
sebanyak 25 orang (50,0%). Pada dewasa akhir sebanyak 2 orang (4,0%). Usia kehamilan ibu 
yang menjadi responden rata-rata berada pada trimester 2 yaitu sebanyak 29 (58,0%) orang 
sedangkan kelompok ibu hamil ada trimester 3 sebanyak 21 (42,0%) orang. Pada umumnya 
ibu hamil yang menjadi responden pendidikan terakhir adalah tamat SD/sederajat dan tamat 
SLTP/sederajat dengan masing-masing jumlah responden sebanyak 14 (28,0%) orang. 
Sedangkan responden yang tamat SMA/derajat dan Akademi/PT masing-masing dengan 
jumlah responden sebanyak 11 (22,0%)  orang. Dan rata-rata pekerjaan responden adalah IRT 
sebanyak 41 (82,0%), PNS 4 (8,0%) orang dan lain-lainnya sebanyak 5 (10,0%) orang (Tabel 
1).  
Dari 50 responden rata-rata ibu hamil anemia konsumsi tablet besi minimal 5 tablet 
dan maksimal 30 tablet selama penelitian berlangsung. Dengan mean 20,96 dan stndar deviasi 
6,194 (Tabel 2). Kadar Hb responden sebelum dilakukan pemberian tablet besi minimal 8,2 
g/dl dan maksimal 10,9 g/dl dengan mean 10,144 dan standar deviasi 0,7060. Setelah 
pemberian tablet besi kadar Hb 50 responden minimal 8,5 g/dl dan maksimal 12,0 g/dl dengan 
mean 10,644 dan standar deviasi 0,9269 (Tabel 3).   
Dari kepatuhan 50 responden, yang tidak patuh konsumsi tablet besi berada pada usia 
kehamilan trimester 2 yang masih anemia sebanyak 5 orang (45,5%) dan hemoglobinnya 
yang menjadi normal sebanyak 6 orang (54,5%). Pada trimester 3 yang masih anemia 4 orang 
(56,3%) dan yang hemoglobinnya menjadi normal sebanyak 7 orang (43,8%). Responden 
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yang patuh konsumsi tablet besi pada usia kehamilan trimester 2 sebanyak  6 orang (33,3%) 
dan hemoglobinnya yang menjadi normal sebanyak 12 orang (66,7%). Sedangkan responden 
yang usia kehamilannya trimester 3 yang masih anemia sebanyak 11 orang (68,8%) dan yang 
hemoglobinnya menjadi normal sebanyak 5 orang (31,3%) (Tabel 4).  
  
PEMBAHASAN 
        Penelitian menunjukkan bahwa responden sebagian besar berada ada usia remaja akhir 
sebanyak 23 orang (46,0%) dan dewasa awal sebanyak 25 orang (50%), sedangkan usia 
produktif yang matang untuk wanita adalah umur 20 – 35 tahun. Dimana pada usia produktif 
merupakan salah satu risiko untuk terjadinya anemia.
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        Semakin muda dan semakin tua umur seorang ibu yang sedang hamil akan berpengaruh 
terhadap kebutuhan gizi yang diperlukan. Kehamilan di usia kurang dari 20 tahun secara 
biologis belum optimal emosinya cenderung labil, mental belum matang sehingga mudah 
mengalami goncangan yang mengakibatkan kurangnya perhatian terhadap pemenuhan 
kebutuhan zat-zat gizi selama hamil.
7 
        Sedangkan umur lebih dari 35 tahun terkait dengan kemunduran dan daya tahan tubuh 
sehingga memerlukan energi yang besar karena fungsi organ yang makin melemah dan 
diharuskan untuk bekerja maksimal maka memerlukan tambahan energi yang cukup untuk 
mendukung kehamilan yang sedang berlangsung, usia kurang dari 20 tahun dan lebih dari 35 
tahun akan meningkatkan resiko terjadinya anemia dan rentan terhadap masalah gizi lainnya.
7 
        Penelitian yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Padongko menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden tamat SLTP yaitu sebanyak 14 ibu hamil (28,0%), jumlah yang 
sama ditunjukkan oleh responden ibu hamil yang tamat SD sebanyak 14 ibu hamil (28,0%) 
sedangkan responden yang tamat SLTA dan perguruan tinggi masing-masing sebanyak 11 
orang (21,6%). 
        Ada kecenderungan pengetahuan makin tinggi maka jumlah kejadian anemia makin 
menurun. Pendidikan tentang anemia tidak hanya diperoleh dari pendidikan formal saja, 
informasi mengenai anemia dapat diperoleh dari televisi, radio, surat kabar, majalah, tenaga 
kesehatan maupun teman. Pendidikan gizi merupakan salah satu upaya untuk menanggulangi 
masalah gizi dimasyarakat. Adanya pendidikan diharapkan terjadi perubahan perilaku kearah 
perbaikan konsumsi pangan dan status gizi.
8
 Tingkat pengetahuan seseorang diperoleh dari 
pengalaman sendiri maupun pengalaman dari orang lain, serta dari latar belakang 
pendidikannya karena tingkat pendidikan dapat menentukan mudah tidaknya seseorang 
menyerap dan memahami ilmu pengetahuan gizi yang diperoleh selama ini.
9
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       Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh tablet Fe terhadap kadar hemoglobin ibu 
hamil. Zat besi sangat erat kaitannya dengan peningkatan status kadar hemoglobin ibu hamil 
karena Zat besi merupakan mikroelemen yang esensial bagi tubuh. Zat ini diperlukan dalam 
hemopoboesis (pembentukan darah) yaitu sintesis hemoglobin (Hb) yaitu suatu oksigen yang 
mengantarkan eritrosit berfungsi penting bagi tubuh. hemoglobin terdiri dari Fe (zat besi), 
protoporfirin, dan globin (1/3 berat Hb terdiri dari Fe).
10 
       Setelah dilakukan analisis dengan menggunakan SPSS dapat dilihat bahwa dari 50 
responden, ibu hamil yang masih mengalami anemia sebanyak 16 orang dan 34 orang ibu 
hamil hemoglobinnya menjadi normal. Tetapi berdasarkan kepatuhan dapat dilihat bahwa 
sebesar 34 ibu hamil anemia (68%) patuh mengkonsumsi tablet besi yang diperoleh dari 
puskesmas. Sedangkan ibu hamil yang tidak patuh mengkonsumsi tablet besi sebesar 16 
(32%) ibu hamil anemia. Dikatakan patuh jika konsumsi tablet besi sebanyak 24 tablet (80%). 
       Seperti yang dikutip oleh Dian Ramawati dalam jurnalnya bahwa banyak faktor yang 
mempengaruhi kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe yang diberikan. Seperti 
faktor predisposisi dimana faktor ini mencakup pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap 
kesehatan, tradisi dan kepercayaan masyarakat terhadap hal-hal yang berkaitan dengan 
kesehatan, system nilai yang dianut masyarakat, tingkat pendidikan dan tingkat sosial 
ekonomi. Kemudian ada faktor pemungkin/pendukung yaitu ketersediaan fasilitas dan sarana 
tablet Fe dan ketersediaan tablet besi di tempat pelayanan kesehatan. Dan faktor lainnya 
adalah faktor penguat dimana faktor ini mencakup tentang perilaku petugas kesehatan dan 
peran serta keluarga.
11
  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Ada perubahan kadar hemoglobin sebelum dan sesudah pemberian tablet besi di 
Puskesmas Padongko Kabupaten Brru tahun 2014 dimana dari 50 responden 100% yang 
mengalami anemia, setelah dilakukan intervensi tablet besi mengalami penurunan menjadi 
52,0% dengan nilai P=0,000 berdasarkan hasil uji Wilcoxon.   
 Bagi ibu hamil diharapkan perlu adanya perbaikan pola makan serta kualitas dan 
kuantitasnya. Ibu hamil juga baiknya lebih aktif dalam bertanya kepada petugas puskesmas 
atau kader dan menanggapi gangguan yang terjadi selama kehamilan. 
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LAMPIRAN 
          Tabel 1. Distribusi Karakteristik Ibu Hamil di Puskesmas Padongko  
Kabupaten Barru  
VARIABEL  Frequency (n)  Percent (%) 
Kelompok Umur Ibu 
16-29 thn 
30-49 thn 
Kelompok Kehamilan 
Trimester 2 
Trimester 3 
Pendidikan Terakhir 
Tamat SD/Sederajat 
Tamat SLTP/Sederajat 
Tamat SMA/Sederajat 
Akademi/PT 
Pekerjaan Ibu 
PNS 
IRT 
Lain-Lain 
 
37 
13 
 
29 
21 
 
14 
14 
11 
11 
 
4 
41 
5 
 
74,0 
26,0 
 
58,0 
42,0 
 
28,0 
28,0 
22,0 
22,0 
 
8,0 
82,0 
10,0 
Sumber : Data Primer, 2014 
 
 
Tabel 2. Distribusi Jumlah Tablet Besi Dikonsumsi Responden 
di Puskesmas Padongko Kabupaten Barru  
Variable n mean±sd Min-Max 
Tablet Fe 50 20,96 ± 6,194 5 – 30 
Sumber : Data Primer, 2014 
 
Tabel 3. Distribusi Kadar Hb Awal dan Akhir Responden di Puskesmas 
Padongko Kabupaten Barru  
Kadar Hb n mean±sd Min-Max 
Kadar Hb Awal 50 10,144 ± 0,7060 8,2 – 10,9 
Kadar Hb Akhir 50 10,664 ± 0,9269 8,5 – 12,0 
Sumber : Data Primer, 2014 
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Tabel 4. Distribusi Status Anemia Berdasarkan Kepatuhan Konsumsi Tablet Besi 
menurut Usia Kehamilan Ibu hamil anemia di Puskesmas Padongko 
Kabupaten Barru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber : Data Primer, 2014 
Kepatuhan 
Usia kehamilan 
ibu hamil 
anemia 
Status Anemia 
 
 
Total 
 Anemia Normal 
Tidak 
Patuh 
Trimester II 
5 
45,5% 
6 
54,5% 
11 
100,0% 
Trimester III 
4 
80,0% 
1 
20,0% 
5 
100,0% 
Patuh 
Trimester II 
6 
33,3% 
12 
66,7% 
18 
100,0% 
Trimester III 
11 
68,8% 
5 
31,3% 
16 
100,0% 
